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  BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh yang ikut 

serta dalam hal berdirinya TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin Bapak H. 

Johan yang sekarang beliau telah meninggal dunia, namun Alhamdulillah 

saya sempat melakukan wawancara kepada beliau pada saat itu. Dalam 

wawancara saya kepada beliau saat itu, beliau menjelaskan bagaimana 

asal mula berdirinya TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin yang terletak 

pada Jalan. Kelayan A Gg. Rahmat Rt. 07 Kelurahan Murung Raya 

Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. 

Asal mula tempat mengaji ini terletak di mushola seberang Gg. 

Rahmat di pinggiran sungai Kelayan dengan jumlah santri yang masih 

belum banyak. Namun setelah beberapa waktu berjalan, santri yang ikut 

mengaji di sana semakin bertambah sehingga munculah pemikiran dari 

beberapa orang masyakarat di sana agar tempat mengaji itu di pindah saja 

mengingat tempat yang saat itu berada di pinggiran sungai Kelayan yang 

dapat membahayakan bagi anak-anak yang mengaji di sana. 

Setelah mengadakan musyawarah dengan beberapa tokoh 

masyarakat di sana yang salah satunya adalah Bapak H. Johan yang saat 

itu beliau juga adalah Ketua Rt. 07. Beliau memberikan usulan untuk 
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mengadakan sumbangan untuk pembangunan Majelis sekaligus Taman 

Pendidikan Alquran (TPA) di Gg. Rahmat, Alhamdulillah semua 

masyarakat di sana sepakat untuk memberikan bantuan guna 

pembangunan tersebut, dan saat itu pula juga ada seorang tokoh 

masyarakat di Gg. Rahmat yang bernama H. Salimi yang siap 

mewakafkan tanah beliau untuk pembangunan Majelis dan TPA tersebut. 

seiring berjalannya waktu pembangunan pun dilaksanakan hingga sampai 

selesai dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan masyakarat 

setempat.  

Setelah selesai pembangunan, maka kegiatan di tempat itu mulai 

dilaksanakan diantaranya Majelis yang dilaksanakan setiap pagi jumat 

dan TPA untuk anak-anak belajar Alquran. TPA Rahmat diresmikan pada 

tahun 2005 hingga sampai sekarang dan usia TPA Rahmat sudah kurang 

lebih  16 tahun dengan nama dan unit yaitu TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin. 

2. Letak Geografis TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin 

TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin terletak di Jalan Kelayan A 

Gg. Rahmat Rt. 07, Kelurahan Murung Raya, Kecamatan Banjarmasin 

Selatan, Kota Banjarmasin. Lokasi TPA Rahmat lumayan kondusif dan 

nyaman untuk kegiatan belajar dan mengajar Alquran. Letaknya yang 

berada diantara rumah-rumah warga yang mempunyai lingkungan  yang 

nyaman dan aman di sekitar TPA Rahmat yang membuat proses belajar 

dan mengajar tidak terganggu. 
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3. Visi dan Misi TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin 

a. Visi  

“Menjadi tempat pendidikan yang berkualitas, demi terciptanya santri 

yang cerdas, berakhlak mulia, fasih membaca Alquran dan 

sholeh/sholehah”. 

Misi :  

1) Menanamkan keimanan, ketaqwaan dan pendidikan Agama sejak 

dini. 

2) Membimbing dan mengajarkan bagaimana cara membaca Alquran 

dengan baik dan benar. 

3)  Memberikan contoh teladan yang baik. 

4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan. 

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar guru dan orangtua 

melalui Buku Kontrol Ibadah. 

 

4. Tujuan  TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin 

Pendidikan merupakan pilar tegaknya bangsa; Melalui 

pendidikanlah bangsa akan tegak mampu menjaga martabat. Dalam UU 

20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, disebutkan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
1
 

 

Tujuan  pendidikan TPA Rahmat Unit 224 mengikuti tujuan dari 

pendidikan Nasional dengan menambahkan satu tujuan, agar santri 

menjadi santri yang beriman dan betakwa kepada Allah Swt.

                                                           
1
Indonesia, Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 20 Tahun 2003 

bab 2, pasal 3. 
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5. Standart Kompetensi Kelulusan 

a. Memiliki dasar keimanan yang kokoh  

b. Melakukan ibadah dengan benar “Sholat dengan kesadaran dan 

paham” 

c. Berakhlak mulia/ memiliki karakter yang baik. “Berbakti kepada 

orang tua dan guru, prilaku sosial yang baik lainnya” 

d. Tartil membaca Alquran yang bagus dan telah khatam Alquran 

minimal 1 kali khatam 

e. Menguasai materi pelajaran minimal 80% 

f. Melaksanakan program “Buku Kontrol Ibadah” dengan benar dan 

bersungguh-sungguh 

 

6. Sarana dan prasarana 

Sarana TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin memiliki ruang kelas yang 

cukup besar untuk menampung santri dalam melaksanakan pembelajaran. 

Ruang kelas tersebut dibagi lagi menjadi 4 ruang di antaranya 1 ruang 

untuk kelas TK, satu ruang untuk kelas ALIF, satu ruang untuk kelas BA, 

dan satu ruang untuk kelas TA (Munaqasyah). TPA Rahmat juga 

memiliki satu lapangan yang dijadikan area bermain santri sekaligus 

dipergunakan juga sebagai parkir sepeda motor dan sepeda santri yang 

kesekolah.  Dan ditambah dengan prasarana yang mendukung seperti 

perlengkapan mengaji, meja belajar, Alquran papan tulis  dan 
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kelengkapan belajar mengajar lainnya yang dapat membantu proses 

belajar dan mengajar di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin.  

7. Struktur Organisasi 

TPA Rahmat Unit 224 Banjaramsin sebagai lembaga pendidikan 

Alquran yang memiliki peran sangat penting dalam mendidik santri-santri 

untuk menjadi santri yang beriman dan betakwa kepada Allah Swt. perlu 

adanya komponen yang mendukung satu sama lain. Salah satu dari 

komponen tersebut ialah adanya struktur oraganisasi atau struktur 

kelembagaan. Dengan adanya struktur organisasi ini dapat diharapkan 

tujuan pendidikan yang dicapai dapat terlaksana dengan baik. Adapun 

untuk struktur oraganisasi yang ada di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin adalah sebagai berikut:  
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STRUKTUR ORGANISASI TPA RAHMAT UNIT 224 BANJARMASIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGELOLA 
H. MUHAMMAD SALIMI 

KEPALA UNIT 
HJ. NISRIN 

WAKIL KEPALA 
MUHAMMAD RIZAL,S.Pd. 

SEKRETARIS 
FAHRURRAZI 

BENDAHARA 
ZAKIYAH,S.Pd. 

KEBERSIHAN 

ASTUN NISA 

NORMA YUNIARTI 

MAWAR 

HUSNUL KHOTIMAH 

KEAMANAN 

MAIMUNAH 

SARPIYAH 

ROFIQOH 

FAUZI 

KOORDINATOR TK 
PAHRIAH SITI RAHMAH 

KOORDINATOR ALIF 
FITRIANAN DEWI 

KOORDINATOR TA  
HAFIDZ ANSHARI 

KOORDINATOR BA 
RIZQA 
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TABEL II 

Daftar santri kelas TK 

NO NAMA SANTRI KELAS KELOMPOK 

1 Miftahur Rahmah 

TK Mawar 

2 Octaviani 

3 Hanifah 

4 Nadira  

5 Nur Asyifa 

6 Raudhatur Rahmah 

7 Zahra  

8 Rachel 

9 Putri Aulia 

10 Aminah 

11 Nabila Lubna 

12 Zahwah 

13 Asyifa Nor Asni 

14 Muhammad Hafis 

15 Muhammad Zidan 

16 Muhammad Denis 

17 Muhammad Fitri 

18 Muhammad Rifa‟i 

19 Abizar 

20 Muhammad Fariz 

21 Muhammad Nabil 

22 Muhammad Royan 

 

 

TABEL III 

Daftar santri kelas ALIF dan BA 

 

NO NAMA SANTRI KELAS KELOMPOK 

1 Putri 

ALIF Husnul 2 Aqila 

3 Maura 
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4 Habibah  

5 Yuni 

6 Nabila 

7 Afifah 

8 Syifa Az-Zahra 

9 Syifa Ramadhani 

10 Azkia 

11 Syarifah Fattimah Umniah 

12 Zahra 

 

1 Adrian  

ALIF Sarpiyah 

2 Roby 

3 Luqma 

4 Muhammad Alwi 

5 Muhammad Hafiz 

6 Muhammad Nabil 

7 Alfian 

8 Putra 

9 Rafa 

10 Jamal 

 

1 Adelia 

ALIF Fahrurrazi 

2 Rois 

3 Velisa 

4 Jihan 

5 Azka 

6 Maulia 

7 Risda 

8 Nia 

9 Aina 

 

1 Rahman 

ALIF Rofiqoh 

2 Alfian 

3 Difta 

4 Zidan 

5 Hayfa 

6 Nafarin 

7 Khabiril 

8 Alif 

 

1 Smith 

ALIF Dewi 
2 Andra 

3 Fadhilah 

4 Fikri 
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5 Rahim 

6 Ridho 

7 Ahmad Zidan 

8 Zaidi 

9 Hafuza 

10 Albi 

11 Rizky 

 

1 Soraya 

ALIF Maimunah 

2 Maylani 

3 Jannah 

4 Dewi 

5 Khadijah 

6 Aina 

7 Nadhifah 

8 Nadila 

9 Dayah 

10 Putri 

 

1 Zainal 

BA Fauzi 

2 Khaufi 

3 Rahman 

4 Khair 

5 Muliadi 

 

1 Syarif 

BA Rizqa 
2 Syaiful 

3 Nabil Ibrahim 

4 Nabil Aqmal 

 

1 Nadhira  

BA Norma 

2 Azkiya 

3 Aini 

4 Suha Syifa 

5 Nada 

6 Norliani 

7 Najwa 

8 Mutisya 
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TABEL IV 

Daftar santri kelas TA (Munaqasyah) 

 

1 Alfian 

TA Hafidz 

2 Gilang 

3 Ahmad 

4 Yoga 

5 Arifin 

6 Nabil Ihsan 

7 Rahmat 

8 Hanifa 

9 Bilqis  

10 Syafa Aisyah 

11 Shafa Azizah 

12 Aufa 

13 Wafa 
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B. Penyajian Data 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan pada program Buku Kontrol Ibadah ini 

Ustadz Muhammad Rizal menjelaskan tentang alasan mengapa beliau 

memiliki pikiran untuk merencanakan dan menerbitkan buku kontrol 

ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin ialah berawal dari beliau 

melakukan riset (penelitian) untuk bahan skripsi sebagai syarat kelulusan 

sebagai Sarjana Pendidikan (S1) pada sekolah SDIT Al-Firdaus, di 

sekolah itu beliau menemukan sebuah metode pembiasaan yang unik, 

yaitu metode yang bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam 

mengamalkan kewajiban sebagai seorang muslim. 

Menurut Ustadz Muhammad Rizal, metode ini sangat membantu 

guru dalam mengawasi atau mengontrol ibadah para peserta didiknya 

terutama ibadah sholat 5 waktu dan mengaji ketika berada di luar 

lingkungan sekolah. Karena sering anak-anak pada masa perkembangan 

zaman sekarang dan kemajuan teknologi seperti adanya gadget ini 

menjadikan anak tidak displin dalam ibadah sholat dan mengajinya karena 

mereka asyik dengan gadgetnya, maka hal tersebut haruslah di atasi agar 

tidak memberikan dampak negatif besar dikemudian hari. Maka untuk 

mengatasi hal tersebut beliau mempunyai sebuah metode program yaitu 

kerjasama antara guru dan orangtua dengan  menggunakan sebuah buku 

yang dinamakan “Buku Kontrol Ibadah”. Yang diharapkan bisa mengatasi 

hal tersebut. 
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Dalam buku tersebut terdapat isian yang berisikan tentang 

kewajiban seorang muslim yaitu sholat lima waktu dan amaliah sunnah 

lainnya seperti puasa sunnah senin/kamis, 30 menit bersama Alquran dan 

kegiatan atau perilaku baik apa yang telah dilakukan pada hari tersebut. 

Berdasarkan dari itulah beliau tertarik untuk menerbitkan Buku Kontrol 

Ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin dengan format atau isi yang 

berbeda, yaitu menyesuaikan dengan sistem dan kurikulum pembelajaran 

di sekolah kita. Kalau di SDIT Al-Firdaus isian yang wajib peserta didik 

laksanakan berupa sholat lima waktu, puasa sunnah senin/kamis, 30 menit 

bersama/membaca Alquran, dan kegiatan atau perilaku baik apa yang 

telah dilakukan pada hari tersebut. Sedangkan di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin isian pada buku tersebut berupa sholat lima waktu, 30 menit 

mengaji dirumah dan muroja‟ah atau mengulang hafalan/pembelajaran di 

TPA yang diulang kembali ketika santri berada dirumah mereka masing-

masing. 

Adapun ketika saya menanyakan soal reward (Hadiah) untuk santri 

bagi yang menjalankan program ini dengan baik dan sungguh-sungguh, 

beliau menjelaskan bahwa pada saat kepemimpinan beliau belum ada 

jenis penghargaan berupa reward (Hadiah) atau sejenisnya, hanya saja 

mereka mendapatkan nilai tambahan untuk kenaikan kelas. Dan pada saat 

berbicara soal reward (Hadiah) bagi santri yang menjalankan program ini 

dengan baik dan sungguh-sungguh, saya juga menanyakan tentang 

funisments (Hukuman) bagi santri yang tidak melaksanakan dengan 
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sungguh-sungguh dalam program ini, lalu Ustadz Muhammad Rizal 

menjelaskan bahwa tidak ada hukuman, namun bagi santri yang tidak 

melaksanakan program tersebut mereka tidak akan bisa naik kelas karena 

program ini adalah bagian dari standar kenaikan kelas. 

Untuk program ini juga Ustadz Muhammad Rizal menerangkan 

bahwa banyak menerima komentar positif yang artinya program ini 

diterima dengan baik oleh orangtua santri di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin, karena program ini mampu menjadikan santri lebih baik 

kedepannya. Namun, dalam hal negatifnya masih ada kendala 

pelaksanaan pada program ini yaitu ada beberapa orangtua yang kurang 

memperhatikan anaknya ketika berada dirumah sehingga santri kurang 

terkontrol dalam kegiatannya sehari-hari di rumah. 

Ustadz Muhammad Rizal juga menyampaikan bahwa pada intinya 

program ini diadakan dengan alasan merubah kebiasaan santri yang belum 

sadar akan kewajiban seorang muslim dan kurangnya belajar serta 

mengaji di rumah dan tujuan dari program ini untuk membiasakan santri 

melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim dan mempermudah 

tercapainya visi sekolah, yaitu menjadi tempat pendidikan yang 

berkualitas demi terciptanya santri yang cerdas, berakhalak mulia, fashih 

membaca Alquran dan menjadi santri yang sholeh/sholehah. Dan hal ini 



57 

 

 
 

sangat memberikan dampak positif sehingga dapat memberikan 

sumbangsih dalam dunia pendidikan kedepannya.
1
 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini merupakan inti dari proses bagaimana buku 

kontrol ibadah yang ada di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin mampu 

menanggulangi kedisiplinan santri dalam pelaksanaan ibadah, sebab di 

dalam proses pelaksanaanya terjadi interaksi antara berbagai komponen, 

mulai dari orang tua santri, santri sendiri dan ustadz/ustadzah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

Setelah memasuki dalam tahap pelaksanaan, maka peniliti 

melakukan wawancara yang berkaitan dengan pelaksanaan program buku 

kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin sebagai alat untuk 

menanggulangi kedisiplinan ibadah santri di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala unit periode 2020 di  TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin Ustadzah Hj. Nisrin, pada awal 

pembicaraan saya menanyakan terlebih dahulu tentang sistem 

pembelajaran di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, pada saat itu beliau 

menjelaskan tentang sistem pembelajaran yang digunakan di TPA Rahmat 

disaat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dibagi secara perkelompok ada 

yang memasuki tingkatan Iqra dan ada yang sudah mencapai tingkatan 

                                                           
1
Wawancara dengan Ustadz Muhammad Rizal, S.Pd., Kepala Unit Periode 2017-2020  dan 

Penerbit Buku Kontrol Ibadah, Wawancara Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 13 April 

2020 Pukul 20.48 WITA. 
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Alquran. Adapun dalam sistem penyampaian materi di TPA Rahmat 

menerapkan sistem pembelajaran klasikal, dan untuk pembelajaran 

mengaji  menggunakan sistem pembelajaran Privat, memasuki pertanyaan 

tentang penggunaaan metode pembelajaran, di TPA Rahmat 

menggunakan metode Iqra‟ yang sering digunakan pada pembelajaran 

Alquran pada umumnya. Setelah saya menanyakan tentang bagaimana 

sistem pembelajaran di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, selanjutnya 

saya bertanya beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian saya 

sebagai peneliti pada program buku kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 

224 Banjarmasin. 

Berdasarkan wawancara yang berkaitan dengan beberapa hal dalam 

sistem pelaksanaan program buku kontrol ibadah tersebut kepada 

Ustadzah Hj. Nisrin selaku kepala unit di TPA Rahmat. Beliau 

menjelaskan bahwa setiap santri diberikan sebuah buku yang bernama 

buku kontrol ibadah yang mana isi buku tersebut berisikan agenda yang 

telah diprogram oleh pihak TPA Rahmat dalam hal pembelajaran yang 

berfokus kepada kedisiplinan ibadah santri untuk dirumah dalam sehari-

harinya santri yang wajib  dikerjakan. Adapun tujuannya adanya program 

ini ialah agar santri lebih meningkatkan lagi kedisiplinan ibadahnya ketika 

dia berada dirumah, dalam hal pengawasan kegiatan dirumah, buku itu 

diketahui oleh orang tua santri yang mana orang tua wajib memberikan 

tanda tangan atau paraf sebagai tanda bahwa orang tua benar menyatakan 

bahwa santri yang bersangkutan benar-benar menjalankan tugasnya sesuai 
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dengan agenda buku kontrol ibadah tersebut, dan juga diketahui oleh 

ustadz/ustadzah nya di TPA Rahmat dengan cara santri mengumpulkan 

buku tersebut setiap satu minggu sekali kepada ustadz/ustadzah 

pembimbing mereka di TPA, adapaun tujuannya ialah agar santri 

diajarkan sikap untuk selalu jujur dalam hal perbuatan.  

Beliau juga menjelaskan bahwa dalam hal pelaksanaan program 

itu, bukanlah program yang main-main, artinya program ini juga salah 

satu syarat kelulusan santri dan juga ada penilaian tambahan ketika santri 

menjalankan program sesuai dengan aturan yang telah dibuat. Begitupun  

sebalikanya ketika santri tidak menjalankan program buku kontrol ibadah 

ini dengan sungguh-sungguh, maka santri yang bersangkutan akan 

mendapat teguran yang berakibat kepada nilai akhir dan kelulusannya. 

Oleh karena itu, pihak TPA Rahmat sangat mengharapkan kerja sama 

antar sekolah dengan orang tua dirumah agar selalu mengingatkan akan 

kewajiban santri dalam melaksanakan program buku kontrol ibadah ini 

dengan baik dan benar sesuai aturan program yang telah disusun oleh 

pihak TPA Rahmat. Salah satu kedisiplinan pada sekolah TPA Rahmat 

yang saya tanyakan kepada beliau disaat wawancara dengan beliau adalah 

disiplin dalam sholat yang ketika waktu sholat telah tiba para santri tanpa 

disuruh untuk mempersiapkan diri, mereka sudah siap terlebih dahulu 
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ditempat sholatnya dan itulah adalah salah satu bentuk disiplin pada santri 

TPA Rahamt Unit 224 Banjarmasin.
2
  

Dalam hal pelaksanaan program Buku Kontrol Ibadah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin, peneliti melakukan wawancara kepada 

Ustadzah Zakiyah, S.Pd. selaku koordinator kelas BA, beliau mengatakan 

bahwa menurut beliau semenjak diadakannya buku kontrol ibadah ini 

santri untuk kelas Ba khususnya jadi lebih baik dan memperhatikan sholat 

5 waktunya, walaupun masih banyak yang belum dikerjakan atau bolong-

bolong shalatnya. Akan tetapi masih ada sebagian santri yang memang 

mampu mengerjakan sholat 5 waktu ditambah dengan hafalan dan 

pengulangan pelajaran dirumah mereka masing-masing. 

Dari segi hasil secara mendalam, menurut beliau masih kurang, 

walaupun tidak semua santri memiliki hal yang sama, sebagaimana yang 

telah dijelaskan sebelumnya, masih ada sebagian santri yang tetap mampu 

menjalankan dan melaksanakan program ini dengan baik dan sesuai apa 

yang diharapkan oleh pihak sekolah. 

Adapun problematika yang menjadikan minimnya hasil tersebut 

menurut beliau adalah situasi yang membuat hal tersebut terjadi, sebab 

mereka masih menganggap bahwa program ini hanya biasa saja dan tidak 

terjadi apa-apa apabila tidak melaksanakannya, padahal program ini juga 

sebagai pertimbangan atau syarat untuk kenaikan kelas bagi santri 

nantinya. Namun saya tidak tinggal diam kata beliau, beliau selalu 

                                                           
2
Wawancara dengan Ustadzah Hj. Nisrin Kepala Unit, Wawancara Pribadi, TPA Rahmat 

Unit 224 Banjarmasin, 06 Juni 2020 Pukul 08.38 WITA. 
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berupaya untuk mendorong semangat santri untuk melaksanakan program 

ini dengan baik dan benar, dengan cara memberikan nilai plus nantinya 

diraport kenaikan, itu adalah bentuk dari reward (Hadiah) yang beliau 

janjikan kepada santri dengan catatan santri harus melaksanakan program 

dengan baik dan benar. Adapun tujuannya yaitu sebagai bahan motivasi 

untuk santri supaya santri terus semangat dalam melaksanakan program 

ini. 

Selain dari itu beliau juga mengatakan bahwa apabila santri tidak 

memperhatikan program ini, maka akan diberitahukan kepada 

orangtuanya, baik itu melalu pesan singkat atau pada saat pertemuan 

orangtua santri di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin.  

Namun, apabila masih saja santri tidak melaksanakan program ini 

dengan baik dan benar, maka beliau telah mempersiapkan hukuman 

(Funishment) yang bersifat mendidik dan memberikan efek jera kepada 

santri, hukuman tersebut adalah menulis istighfar sebanyak 50 kali (bisa 

kurang atau lebih, sesuai tingkat kesalahannya santri) sambil diperintahkan 

oleh beliau untuk menyesali dan merenungkan kesalahannya dengan 

harapan mereka mau memperbaiki kesalahan dan mau melaksanakan 

program ini. Lalu menurut beliau ketika hukuman ini dilaksanakan dan 

diterapkan, Alhamdulillah dapat memberikan efek jera dan menjadikan 
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santri mau untuk melaksanakan program ini dengan baik dan benar sesuai 

aturan yang ada.
3
 

Setelah melakukan wawancara kepada koordinator kelas BA, 

selanjutnya peneliti melakukan kembali wawancara kepada  Ustadz Hafidz 

Anshari selaku koordinator Kelas TA (Munaqasyah) di TPA Rahmat Unit 

224 Banjarmasin  beliau mengatakan bahwa dengan adanya progaram 

Buku Kontrol Ibadah di TPA Rahmat sangat membantu kepada santri-

santri dalam hal kedisiplinan beribadah utamanya dan mengulang 

pelajaran-pelajaran yang sudah mereka pelajari oleh ustadz/ah mereka di 

TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

Beliau juga mengatakan bahwa ketika hadirnya program ini telah 

nampak terlihat dan adanya peningkatan ibadah santri terutama dalam segi 

hafalan mereka, sebab di dalam buku tersebut para santri diharuskan untuk 

mengulang kembali hafalnya, sehingga menjadikan santri lebih mengingat 

dan mudah untuk menghafalnya kembali. Dalam kesempatan ini beliau 

juga menyampaikan  problematika yang ditemukan dalam pelaksanaan 

program ini di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin yaitu pada buku 

tersebut juga diikutkan orang tua santri untuk memperhatikan setiap kali 

mereka beribadah/mengulang pelajaran, dan juga di sana diketahui oleh 

orangtua santri dengan adanaya tanda tangan dari orangtua santri masing-

masing. Namun masih ada saja orang tua yang tidak bertanda tangan 

dibuku tersebut. Beliau mengharapkan dengan adanya buku tersebut 

                                                           
3
Wawancara dengan Ustadzah Zakiyah, S.Pd., Koordinator Kelas BA, Wawancara Pribadi, 

TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 12 April 2020 Pukul 22.03 WITA. 
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orangtua santri ataupun wali santri bisa ikut berpartisipasi dengan ikut 

serta memberikan tanda tangan pada buku tersebut, agar ibadah atau 

pelajaran dan juga hafalan yang mereka kerjakan dapat diketahui oleh para 

orangtua santri, sebab pada awal program ini diadakan tujuannya adalah 

kerjasama orangtua dengan pihak sekolah atau TPA untuk menanggulangi 

kedisiplinan ibadah santri. Oleh karena itu beliau berharap agar orangtua 

juga lebih memperhatikan program tersebut dirumah agar santri dapat 

dikontrol kegiatannya terlebih khusus dalam hal peribadahan sesuai 

dengan tujuan program tersebut. 

Ustadz Hafidz juga menyampaikan bahwa untuk membangkitkan 

semangat santri dan memberikan motivasi kepada mereka agar terus 

melaksanakan program ini beliau memberikan nilai plus dibuku kontrol 

ibadah tersebut, karena buku tersebut selalu diperiksa oleh guru 

pembimbing, maka disana terlihat bagi siapa saja yang berisi semua dan 

mengerjakan semua ibadah atau pelajaran dalam satu minggu penuh, maka 

beliau berikan nilai plus kepada santri tersebut dan juga beliau traktir 

untuk jajan pada saat waktu istirahat sebagai bahan motivasi dan reward 

(hadiah) kepada santri bagi santri yang menjalankan dengan sungguh-

sungguh program tersebut. Adapun tujuan beliau seperti ini agar santri 

yang lain bisa termotivasi dan semangat lagi untuk melaksanakan program 

ini. 

Namun ada juga santri yang tidak melaksanakan program ini 

dengan sungguh-sungguh kata Ustadz Hafidz Anshari, maka beliau 
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mempersiapkan hukuman (Funisment) bagi mereka yang tidak 

melaksanakan, akan tetapi hukuman tersebut bersifat mendidik untuk 

mereka. Untuk hukumannya yaitu hanya diberikan PR menulis apa saja 

pelajaran yang tidak mereka hafalkan/diulang kembali dirumah sebanyak 

10 kali, dan jika ada santri yang lebih banyak tidak mengulang pelajaran 

juga diberikan hukuman  menulis pelajaran apa saja yang mereka tidak 

ulangkan dirumah dan juga bagi mereka yang melakukan kesalahan 

tersebut juga dihukum untuk mengambilkan Alquran untuk teman-

temanya mengaji. Dan Alhamdulillah kata beliau, dengan adanya 

hukuman tersebut, santri yang sering tidak melaksanakan menjadi 

berkurang dan bahkan lebih giat lagi untuk melaksanakan program ini.
4
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ema Jangki Oktavia 

selaku orangtua santri dari Nor Aini kelas BA, beliau sangat menyetujui 

dengan hadirnya program Buku Kontrol Ibadah di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin, karena dengan hadirnya program buku tersebut menjadikan 

santri rajin sholat, mengaji, dan banyak hafalan-hafalan surah yang santri 

hafalkan dan sesuai dengan hukum bacaan tajwdinya. 

Dalam melaksanakan program ini, beliau mengatakan bahwa anak 

beliau telah melaksanakan dengan baik dan benar dan sesuai dengan 

aturan yang telah ada pada program tersebut. Dengan adanya program ini 

pula beliau mengatakan terdapat nilai positif untuk santri yang biasanya 

                                                           
4
Wawancara dengan Ustadz Hafidz Anshari, Koordinator Kelas TA (Munaqasyah), 

Wawancara Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 12 April 2020 Pukul 19.59 WITA. 
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santri masih sering ketinggalan untuk sholat, sekarang santri lebih 

memperhatikan sholatnya dan tidak ketinggalan lagi dan juga santri lebih 

sering mengaji dan menghafal serta mengulang kembali pembelajaran 

yang telah diajarkan di Sekolah ketika santri berada dirumah. 

Berkaitan dengan  hal pelaksanaannya kata Ibu Ema Jangki 

Oktavia, anak beliau khusunya Nor Aini, tidak merasakan adanya unsur 

paksaan, dan dia melakukan atas kemauannya sendiri, akan tetapi kalau 

dia tidak mau, maka akan saya berikan arahan kalau tidak mengerjakan 

akan berdosa dan kalau melaksanakan akan mendapatkan pahala, maka 

dengan adanya arahan tersebut membuat akan mau untuk 

melaksanakannya.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada orangtua santri kelas BA ibu 

Lina Hari Iryawati, beliau sangat setuju dengan adanya program ini yaitu 

program Buku Kontrol Ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

Kata beliau “ Ulun sangat satuju dengan adanya program ini, yang asalnya 

anak ulun pina pengoler sumbahyang, wayahini jadi semangat 

sumbahyangnya wan mengajinya”. Maksud beliau adalah dengan adanya 

program tersebut menjadikan santri tambah semangat untuk beribadah 

yang biasanya sebelum adanya program ini, santri susah untuk melakukan 

ibadah dirumah. Meskipun untuk sementara niat anak beribadah untuk 

menambah nilai atau cuma hanya memenuhi tugas saja, akan tetapi pada 

akhirnya dia akan terbiasa untuk beribadah tanpa ada unsur paksaan, dan 

                                                           
5
Wawancara dengan Ibu Ema Jangki Oktavia, Orangtua santri Kelas BA, Wawancara 

Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 13 April 2020 Pukul 09.31 WITA. 
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dia nantinya juga paham bahwa beribadah itu adalah kewajiban orang 

Islam, maka dengan adanya program ini, bisa menjadikan santri lebih 

disiplin lagi dalam ibadah meraka. 

Dari segi nilai positif, beliau mengatakan sangat banyak, salah 

satunya anak saya Rahmat kata beliau, bisa terus melaksanakan ibadah 

yang biasanya sholat masih dikerjakan secara belang-belang walaupun 

sudah diperintah untuk melaksanakannya, kecuali pada bulan Ramadhan 

saja baru dia penuh melaksanakan, sekarang berkat adanya program ini 

sudah banyak memberi perubahan kebiasaan dia yang biasanya sholat 

belang-belang kini selalu sholat. 

Berdasarkan pendapat Ibu Lina Hari Iryawati, program ini sudah 

sesuai dengan apa yang sekolah inginkan, bisa menjadikan santri agar 

lebih giat lagi ibadahnya tanpa menunggu bulan Ramadhan atau perintah, 

walaupun sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya niat santri masih 

untuk memenuhi tugas semata, namun pada akhirnya santri akan paham 

juga bahwa itulah kewajiban umat Islam.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Maulidah selaku 

orangtua santri kelas TA (Munaqasyah) beliau menyampaikan bahwa 

sangat mengapresiasi kepada TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin atas 

program yang mereka jalankan untuk santri dengan hadirnya program 

tersebut menjadikan santri lebih memperhatikan sholat, mengaji dan 

hafalan doa-doa yang akan sangat berguna untuk santri sendiri. Dan beliau 

                                                           
6
Wawancara dengan Ibu Lina Hari Iryawati, Orangtua santri Kelas BA, Wawancara 

Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 13 April 2020 Pukul 20.09 WITA. 
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juga menyampaikan bahwa adanya program ini menjadikan santri lebih 

disiplin dalam hal ibadah mereka ketika dirumah. 

Selama dirumah santri melakukan kegiatan berdasarkan aturan 

program buku Kontrol Ibadah tersebut dengan baik dan benar sesuai apa 

yang diperintahkan oleh pihak sekolah, kata beliau. Dan ketika santri 

melaksanakannya, santri sama sekali tidak merasakan terbebani atau 

terpaksa oleh program tersebut, santri melakukan dengan ketulusan hati 

dan atas dasar kemauannya sendiri. Namun tidak terlepas dari dorongan 

buku tersebut yang membuat santri lebih disiplin ibadahnya sebagaimana 

yang disampaikan sebelumnya. 

Dalam program ini juga santri mendapatkan nilai positif bagi 

kegiatannya sehari-hari, dan kata beliau, beliau sangat mendukung atas 

program ini dan ayahnya santri sekalipun sangat mendukung, sebab anak 

beliau menjadi lebih baik lagi terutama dalam hal kedisiplinan ibadahnya.
7
 

 

Setelah melakukan wawancara kepada kepala unit, koordinator 

kelas dan orangtua santri TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara kepada santri TPA Rahmat. Berdasarkan 

hasil dari wawancara kepada santri TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, 

santri  memberikan tanggapan terhadap adanya program buku kontrol 

ibadah tersebut dengan tanggapan yang baik, kata mereka dengan adanya 

program ini membuat kami sebagai santri terlatih untuk melakukan ibadah 

                                                           
7
Wawancara dengan Ibu Maulidah, Orangtua santri kelas TA (Munaqasyah), Wawancara 

Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, Pukul: 13.51 WITA.  
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dengan sungguh-sungguh, walaupun sedikit adanya paksaan pada awalnya 

namun hal tersebut menjadikan kebiasaan yang baik terhadap diri. Santri 

juga mengatakan bahwa program ini juga melatih akan sifat terpuji yaitu 

kejujuran terhadap diri, sehingga sifat itu akan membuat diri terlatih untuk 

selalu berbuat jujur dalam setiap keadaan meskipun tanpa adanya 

pengawasan langsung dari pihak sekolah.
8
  

 

3. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi pada program buku kontrol ibadah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin, pihak TPA menggunakan evaluasi 

formatif  yang dilakukan setiap satu minggu sekali dengan cara santri 

mengumpulkan buku kontrol ibadah dengan ustadz/ustadzah pembimbing 

mereka masing-masing. Dalam tahap evaluasi ini, ustadz/ustadzah menilai 

dari hasil kegiatan yang dilakukan santri di rumahnya, mulai dari sholat 

lima waktu, mengaji, dan hafalan yang mereka hafalkan di rumah masing-

masing apakah telah dilaksanakan sesuai apa yang direncanakan atau 

sebaliknya.  

Kriteria penilaian yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah dalam 

evaluasi formatif ini adalah dengan melihat dari berapa kegiatan mulai 

dari sholat lima waktu, mengaji dan hafalan yang mereka laksanakan dan 

yang tidak terlaksanakan. Apabila sholat lima waktu dilaksanakan oleh 

santri dengan penuh, mengaji dalam waktu yang sudah ditentukan dalam 
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Wawancara dengan  Santri TPA Rahmat,  Wawancara Pribadi, TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin, Pukul: 13.51 WITA. 
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program buku kontrol ibadah ini dikerjakan dan hafalan yang sudah 

disusun oleh pihak TPA dihafalkan, maka santri akan mendapatkan nilai 

(A) dan mendapatkan plus (A+) karena sudah melaksanakan dengan baik 

dan sesuai dengan perencanaan program buku kontrol ibadah. Namun 

apabila salah satu dari program itu ada yang tidak dilaksanakan santri, 

maka santri mendapatkan nilai B atau bisa saja di bawah dari nilai 

tersebut sesuai dengan yang dikerjakan santri dalam menjalankan 

program buku kontrol ibadah ini. 

 

C. Analisis Data 

Setelah penulis sajikan data hasil penelitian di atas, dapat diambil beberapa 

analisis tentang program buku kontrol ibadah serta analisis penanggulangan 

ketidakdisiplinan ibadah santri di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

1. Analisis Terhadap Penanggulangan Ketidakdisiplinan Ibadah Santri 

Melalui Buku Kontrol Ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin 

Dalam analisis ini TPA Rahmat menggunakan 3 tahapan dalam 

pelaksanaanya yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. 

 

a. Tahap Perencanaan 

Dalam perencanaan program buku kontrol ibadah TPA Rahmat 

Unit 224 Banjarmasin menyiapkan program yang tidak lepas dari 

kurikulum pada sekolah yang mana berisikan dalam buku tersebut terdapat 
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isian tentang kewajiban seorang muslim yaitu sholat lima waktu dan 

amaliah sunnah lainnya seperti puasa sunnah senin/kamis, 30 menit 

bersama Alquran. Dari tahap perancanaan inilah diharapkan mampu 

menjadikan santri disiplin dalam melaksanakan ibadah sesuai program 

yang telah ada. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini merupakan inti dari proses bagaimana buku 

kontrol ibadah yang ada di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin mampu 

menanggulangi ketidakdisiplinan santri dalam pelaksanaan ibadah, sebab 

di dalam proses pelaksanaanya terjadi interaksi antara berbagai komponen, 

mulai dari orang tua santri, santri sendiri dan ustadz/ustadzah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin. Sebagaimana yang terdapat di landasan 

teori bab 2 bahwa disiplin menjadi prasyarat terbentuknya lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Oleh 

karena itu, kepala sekolah, guru dan orang tua perlu terlibat dan 

bertanggung jawab membangun disiplin siswa agar kedisiplinan dalam diri 

siswa benar-benar diterapkan dalam segala kegiatannya sehari-hari. 

 

c. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi pada program buku kontrol ibadah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin, pihak TPA menggunakan evaluasi formatif  

yang dilakukan setiap satu minggu sekali dengan cara santri 
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mengumpulkan buku kontrol ibadah dengan ustadz/ustadzah pembimbing 

mereka masing-masing. Dalam tahap evaluasi ini, ustadz/ustadzah menilai 

dari hasil kegiatan yang dilakukan santri di rumahnya, mulai dari sholat 

lima waktu, mengaji, dan hafalan yang mereka hafalkan di rumah masing-

masing apakah telah dilaksanakan sesuai apa yang direncanakan atau 

sebaliknya. 

Berdasarkan dari hasil analisis data dengan hasil penelitian dan 

landasan teori peniliti dapat menyimpulkan bahwa hubungan antara 

komponen di atas sangat bekaitan untuk penanggulangan ketidakdisiplinan 

ibadah santri dan dengan adanya program yang dilaksanakan TPA Rahmat 

dengan menggunakan media buku kontrol ibadah sebagai alat untuk 

penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah santri menjadikan tujuan dari 

pendidikan di TPA Rahmat semakin terbantu untuk mendisiplinkan ibadah 

santri sesuai dengan  tujuan  pendidikan TPA Rahmat Unit 224 mengikuti 

tujuan dari pendidikan Nasional dengan menambahkan satu tujuan, agar 

santri menjadi santri yang beriman dan betakwa kepada Allah Swt. 

 

 

 


